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ABSTRAKSI

Penulis melaksanakan kuliah praktik kerja di Museum Geologi yang
terletak di JI. Diponegoro no. 57 Bandung. Pelaksanaan dimulai dari tanggal 12
Februari 2008 sampai tangga Adapun maksud kuliah praktik
kerja tersebut adale atan  akademik  dalam
menyelesaikan F udi Diploma )ang Fakultas Bahasa
Universita atama.

DI Museum Geologi, penulis ditempatkan o
tugas ara lain memberikan informasi kepada pengun
Geologi;»menghitung jumlah pengunjung yang

office dengan
tata ruang
ap harinya,

nbagikan brosur da andu wisatawan Jepang yang be
Museum Geola nerupakan salah tempat 1g sering
dikunjungi wisatawan negara baik benua Era n Asia.
Sehingga pemandu wis g menguasail bahasa asing deng an benar

adalah hal yang sangat

Jika wisatawa awasa ngerti bahasa | ain halnya
jika yang berkunjung wisatawat \sia, khususnya lan Jepang.
Bangsa Jepang tida ggunaka Inggris sebagai A pengantar
mereka. Untuk itu p isata ya berkomunikasi ¢ ahasa Jepang

dibutuhkan di Mus

Berdasar
“Penguasaan Balt
Dasar Pemand

Geologi.

ebut, p
g Khusus
a di Museum (

embuat lapore
asa Jepang

ir dengan judul
Salah Satu Modal
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akhir ini dengan

Penguasaal asa Asing Khususnya Bahasa Sebagai Salah

\

atu M odal Dasar Pe U Wisata di Museum Geologi” . agai salah

satu syarat kelulusan P Studi Bahas s Bahasa

epang Diploma

{3
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar B

asa ini pariwisata telah menjadi salah sa esar di dunia,

erupakan ar ama dalam menghasilkan dev \ Jai negara.

dlam suasana negara 0

g mengalami kelesuan perda pmoditas,

ternyata pariwisata teta OU menunj N trend-nya yang at secara
- terus-menerus.

Bagi Indone era ari Ssemakin  terasa a setelah

melemahnya perar inyak dan g jai salah satu p devisa. Kini,

pemerintah Indo lai mem gkan pariwi 2bagai sektor yang

apat menghas devisa yang besa ] i terlihat dari keseriusan

ah dalam usaha meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara untuk

N

g donesia dengan meluncurkan program “Visit Indonesia Year

Selain itu lata dari World Tourism Organization (WTO), satu
dari delapan pekerja di dunia ini kehidupannya tergantung, langsung ataupun tidak
ngsung, dari pariwisata. Oleh karena itu, melalui program “Visit Indonesia Year
i, pemerintah Indonesia berharap sektor pariwisata dapat memberikan
peluang kerja bagi jutaan penduduk Indonesia. Satu diantara peluang kerja

tersebut adalah menjadi pemandu wisata.
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Pemandu wisata memiliki peran yang sangat penting dalam rangka
memajukan sektor pariwisata Indonesia. Seorang pemandu wisata bertugas
membangun citra bangsa dan negara Indonesia. Pemandu wisata harus mampu
membangun kesan yang positif mengenai tempat tujuan wisata di hadapan
wisatawan, khususnya wisatawan asing. Hal ini agar meninggalkan kesan yang
baik di mata mereka hingga mereka tidak segan untuk berkunjung kembali ke
Indonesia.

Untuk itu, seorang pemandu wisata harus memiliki beberapa keterampilan
yang menunjang mereka dalam menjalankan tugasnya, salah satunya adalah
penguasaan bahasa asing. Penguasaan bahasa asing yang baik merupakan modal
dasar pemandu wisata dalam menyampaikan informasi yang ada mengenai tempat
tujuan wisata.

Museum Geologi adalah salah satu tempat tujuan wisata yang ada di
Bandung. Dengan keunikan yang dimilikinya, Museum Geologi mampu menarik
wisatawan asing lebih banyak dibanding museum lain yang ada di Bandung.
Wisatawan asing yang berkunjung tidak hanya datang dari daratan Eropa, tetapi
juga dari Asia, khususnya Jepang, banyak yang mengunjungi Museum Geologi.

Wisatawan yang berasal dari Jepang yang berkunjung ke Museum Geologi
tidak hanya ingin melihat koleksi yang ditampilkan saja tetapi mereka juga ingin
mendapatkan informasi mengenai benda-benda yang dilihat secara lengkap.
Panel-panel yang berisi informasi mengenai koleksi yang ditampilkan hanya
menggunakan bahasa Inggris saja, sedangkan wisatawan Jepang umumnya tidak

mengerti bahasa selain bahasa Jepang. Oleh karena itu, keberadaan pemandu
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wisata yang menguasai bahasa Jepang dengan baik menjadi hal yang sangat
penting.
Dengan melihat latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat

tema “Penguasaan Bahasa Asing Bahasa Jepang Sebagai Salah

Satu Modal D andu Wisata d

M aksud ©

iah praktik kerja ini terbagi

Tujuan pelaksa a. Tujuan
umum mencakup tuju sanakann uliah praktik ke a2 umum.
~ Sedangkan tujuan k encakup erja praktik di Geologi.

Adapun tujuannya ac

a.  Tujuan Umu i

1. Me Brsyaratan & dalam men: an Progran Studi

Dip 111 Bahasa Jepang Universitas Widyatama.

Lebih mengenal dunia kerja yang sesungguhnya.

. Menghasilkan mahasiswa yang unggul dalam bidang humaniora.

-

an yang berkunjung.

b.  Tujuan Khusus
1. Memahami tugas — tugas seorang pemandu wisata di lapangan.

2.

Menerapkan ilmu bahasa Jepang yang sudah dipelajari.
etahui peran bahasa asing, khususnya bahasa Jepang di Museum

Geologi
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1.3 Identifikas Masalah
Dalam tugas akhir ini, penulis akan membahas masalah terbatas pada:
1. Peran seorang pemandu wisata di Museum Geologi.

2. Peran bahasa asing 3 bahasa Jepang dalam membantu

pema visata di Museum Ge ampaikan informasi

ata di tempat tersebut.

M etode Penyusunan L apor an

Metode yang d an dalam Iyusun laporan metode
| deskriptif dengan penc survey. Donald R Cooy . William
Emory dalam buku ess F .-' hods” (dialihba ‘oleh Ellen

Gunawan dan Imar

awan) ba

Metode De perdasarke adalah Sua
status ke manusia, objek, sus
pemikira au suatu kelas '
engajukan pertanyan pada orang
ianalisis(1996; 287).

ode dalam meneliti
ondisi, suatu system
asa sekarang dengan
dan merekam jawaban untuk

| -

a metode ini, penulis melakukan pengamatan secara langsung kemudian

elalui wawancara terbatas, membaca
buku-buku dan lite diperlukan, dan membuat angket sederhana.
Tujuan pembuatan angket tersebut adalah untuk mengetahui pendapat
ngunjung mengenai peran dan pelayanan yang diberikan pemandu wisata di
Museum Gl_(:zologi. Dari angket tersebut penulis dapat mengetahui peran pemandu

s

wisata baik bagi pengunjung domestik maupun pengunjung mancanegara.
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15 Lokas dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja
Penulis melaksanakan kuliah praktik kerja di Museum Geologi yang
berlokasi di Jalan Diponegoro no 57 Bandung, dalam kurun waktu kurang lebih

100 jam (sesuai ketentuan). terhi nggal 12 Februari 2008 sampai

tanggal 12 Maret

Sistemati ajian

Merupakan ga  ringkas isi kandungan setiap bab

BAB | PEN UAN

Bak engurali nai latar belak alah yang

be gan ga yang penulis a naksud dan

1 praktek ke gan, rumusan , tempat dan

pelaksana praktik, da de yang digunakan

Jalam mengumpu

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini, terdapat uraian me genai arti pariwisata, fungsi

' mengenai pariwisata. Selain itu

uraian ringkas mengenai pemandu wisata dan
seluk beluk bahasa.

BAB Il PROFIL MUSEUM

Pada bab ini, penulis menguraikan hal-hal yang berhubungan

dengan Museum Geologi.
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BAB 1V PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai kegiatan yang dilakukan selama
praktik kerja berlangsung di Museum Geologi juga membahas

mengenai_sej aan bahasa asing khususnya

dasar memandu

berperan terhadap pemandu wisata: Iogi.

PULAN DAN SARAN

maparkan kesi lan yang ari hasil

a Bab Pe an serta me kepada

ait jug ersitas Widyat
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

21 Pariwisata

211 Peng i wisata

Seringkali orang mengira bahwa pariwisata ¢ harmawisata.

rut Menteri idikan dan Kebudayaan pada € 1.*1 Soekarno,

Prof. Prijono (alm.), ata lebih tepat digunakan unt an antar

benua (luar negeri) sec dharmawisata untuk perjalana

Bapak Goesti lah Dja | bukunya “Par donesia”

(2001:13) mem bebera ngertian  me pariwisata.

Kepariwisataan h umlah manusia ter ang berkaitan

dengan bidang omian ya ra langsung r ya, menetap, dan

erpindahny; g-orang asing ota, daerah atau suatu

negara (Herman V. Schulalard;1910 ).
\m Prof. Hunziekir dan Prof. K. Kt ( 1942 ), kepariwisataan
7 bulkan oleh perjalanan dan
pendiaman ora ; ) dan tempat tinggal sementara asalkan pendiaman
itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktifitas yang
bersifat sementara itu.

"'-Seg@gkan menurut UU No. 9/1990 tentang kepariwisataan, wisata

e

didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan

bersifat sementara, serta perjalanan itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk
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menikmati objek dan daya tarik wisata. Sedangkan pariwisata adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan

daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut.

2.1.2 Sifat Pe :

umumnya terdapat tiga sifat pariwisata, Y

1. To infor (memberikan informasi).

2. To educate (r perikan pemahaman

3. To entertain ibur). F

“tiga hal

Pariwisata yar anfaa ang dapat me

tersebut kepada wi 1. Se in it F. Ross dalam A “Psikologi

Pariwisata” (19 ) mengatake a terdapat bek otivasi yang

mendorong se ntuk mel perjalanan. | asi tersebut terbagi

alam 4 (e : ategori: .
s otivasi fisik - istirahat fisik, rekreasi di pantai atau gunung, dll.

51 budaya : timbul dari keinian wisatawan untuk lebih
perhubungan dengan adat istiadat,

rkese an,

3. Motivasi pribadi . keinginan bertemu sanak saudara, berkenalan
dengan orang-orang yang asing, melarikan diri dari kegiatan sehari-hari,
u ingin merasakan suasana yang baru dan berbeda.

4. Motivasi status dan martabat : Kebutuhan akan pengakuan, perhatian,

penghargaan dan reputasi.
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2.2  Pemandu Wisata
2.2.1 Pengertian Pemandu Wisata

Dalam buku “ Penuntun Praktis Pramuwisata Profesional” yang ditulis

oleh Drs. Oka Yoeti, secara.ur n.pemandu wisata (pramuwisata)

adalah seseo 0 dibavar untuk

tuk mengunjungi,

melih menyaksikan obyek wisata dan atraksi v

Pemandu wi erbagi menjadi 2 (dua) macam, ,'1 du wisata

umum (General G dan pemandu wisata khusus Guide).

~ Kebanyakan pemand ata  umu kerja di Biro Umum

sedangkan pemandu khusu di suatu obye seperti di

museum, candi-car ngg

2.2.2 Tugas Pe | Wisata

Seorang U wisata be dalam menu emimpin, memberi

enjelasan d enerangan, petu saran kepada anggota rombongan

\’mﬁ_ apat bertugas sebagai penerima tamu. .

an selama perjalanan wisata. Dalam kondisi tertentu, seorang pemandu
pu menarik perhatian wisatawan
agar foku yang disampaikannya dan membuat mereka

kagum akan obyek wisata yang diceritakan.

2.2.2 Syarat Menjadi Pemandu Wisata
g

Bagi orang awam, profesi ini tampaknya mudah dan menyenangkan

karena selain hanya menemani wisatawan berjalan-jalan keliling tempat wisata
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juga mereka bisa mendapatkan uang yang berjumlah banyak dari kegiatannya
tersebut.
Kenyataannya, seorang pemandu wisata harus menguasai dengan baik

pengetahuan obyek wisata jatuwilayah. Drs. Oka Yoeti dalam

bukunya en ak Pramuwisata " mengatakan bahwa

seorang andu wisata harus memenuhi 3 (tiga) syara

Mdemiliki penampilan yang meyakinkan. Selain tuk selalu

berpenampilan rapih, serasi, dan menari ‘seorang pe ata juga

harus mampu men pbidang panduannysa

2. Memiliki sikap enyena mudah menyes ri dengan

lingkungan. Pe ‘wisata har u terlihat gemb ceria dalam

setiap penal . Mereka jug an sukarela mer anpa diminta

bantuannya dahulu.

Mudah [ unikasi. Agar , tentu seorang pemandu
isata harus cermat menangkap keinginan wisatawan dan mengerti

lampua wisatawan dalam memahami apa yang diucapkannya. Selain itu

visatawan asing adalah menguasai

iIsatawan dengan baik dan benar.

2 Bahasa
2.3.1 Pengertian Bahasa
Prof. Dr. Ramelan mengartikan bahasa sebagai suatu sistim dari simbol-

simbol atau lambang-lambang suara yang bersifat manasuka yang digunakan
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manusia dalam hubungan kerjasama dan interaksi. ( Language is a system of
arbitrary vocal symbols by wich human being to cooperate and interact )
John B. Carrol (1953) seorang linguis Amerika mengartikan bahasa

sebagai berikut : “ language i m.of speech sounds or sequences

of speech sound 1isused or can be L communication by

lon of ohuman beings, and which rathe \\ atal ogs things,

\\

‘ujaran yang bersi anasuka akan atau

an agg

orocesses and eve he human environment” . ( Bahas stem bunyi

aran atau rangkaian b

dapat digunakan dalam kasi interpersonal oleh sekump ). Bahasa

ra leng

dapat mengungkapka Ja benda, pros peristiwa-

peristiwa yang ada d gkungar an manusia) .

2.3.2Fungs B

Pada u ya bahasa memi

. Alat untuk berkomunikasi antar manusia.

untuk mengidentifikasi diri.
punyai fungsi antara lain:
» Fungs

Bahasa digunakan untuk mengekspresikan emosi, kebutuhan, pikiran, atau

sikap seseorang.
> Fungsi Interpersonal

e ™
‘ﬁ

Bahasa digunakan untuk memelihara relasi-relasi sosial. Contoh: sapaan,

ucapan selamat, dan lain-lain.
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» Fungsi Direktif
Bahasa bisa digunakan untuk mengontrol perilaku orang lain dalam bentuk
nasihat, perintah, ajakan, diskusi dan lain-lain.

Fungsi Referensial

kejadian dalam

Bahasa K untuk

ungan atau budaya tertentu.

Fungsi Im

Bahasa digunak ntuk melahirkan a sastra sis pada

kekuatan imagi toh: nove cerpen, dan I3

2.3.3 Ragam Bah

1. Ragam sa pada bid entu seperti b tilah hukum,

bahas pahasa jur dsh.

2. Rag pahasa pada pe . olek seperti gaya bahasa

mantan presiden Soeharto, gaya bahasa Benyamin S, dan lain

gainya.

Jgota masyarakat suatu wilayah atau

diale lek bahasa madura, dialek bahasa medan, dialek

bahasa sunda, dialek bahasa bali, dialek bahasa jawa, dan lain

sebagainya.

! Diambil dari situs www.organisasi.org
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4. Ragam bahasa pada kelompok anggota masyarakat suatu golongan
sosial seperti ragam bahasa orang akademisi beda dengan ragam
bahasa orang-orang jalanan.

Ragam bahasa pada seperti bahasa lisan dan bahasa

tuli

agam bahasa pada suatu situasi sepert ormal (baku)

dan inf: idak baku).
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BAB 111

PROFIL MUSEUM GEOLOGI

31Sejarah SE0I00

adaan Museum Geologi berkaitan erat ‘i\ penyelidikan

geologi dan tamb i wilayah Nusantara yang dimula # 1850-an,

eh Dienst van het Mi zen. Hasil penyelidikan yang be dh-contoh

batuan, mineral, fosil , dan peta memerlukan tempat u analisaan

 dan penyimpanan, a pada 928 Dienst va ijnwezen

membangun gedun bre , andung. Gedung da awalnya

orium yi sch Museum.

bernama Geol ogist udian disebut G

Gedung G h Laboratc lirancang de Jaya Art Deco oleh

itek Ir. Me a van Schouwenb dibangun selama 11 bulan dengan

rja dan menghabiskan dana 400 Gulden, mulai pertengahan tahun 1928

resmikannya pada tanggal 16 Mei 1929. Peresmian tersebut bertepatan

den getahuan Pasifik ke-4 (Fourth Pacific

Science Congre pada tanggal 18-24 Mei 1929.

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, pengelolaan Museum Geologi
ng tadinya dibawah PUSAT DJAWATAN TAMBANG DAN GEOLOGI
(PDTG) b_gfganti nama menjadi : Djawatan Pertambangan Republik Indonesia
(1950-1952),‘Bjawatan Geologi (1952-1956), Pusat Djawatan Geologi (1956-

1957), Djawatan Geologi (1957-1963), Direktorat Geologi (1963-1978), Pusat
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Penelitian dan Pengembangan Geologi (1978 - 2005), hingga Pusat Survei
Geologi mulai akhir tahun 2005- Sekarang

Seiring dengan perkembangan jaman, pada tahun 1999 Museum Geologi

mendapat bantuan dari Pemerin 4,5 juta yen untuk direnovasi.

Setelah ditutup a satu tahun, Mus - dibuka kembali dan
pembuk ya diresmikan pada tanggal 20 Agustus \ 0 oleh Wakil
eh Menteri

2 en RI wak Megawati Soekarnoputri yang o

ambangan dan Ener pak Susilo Bambang Yudhoyona

Dengan penataan ru ini peragaan Museum Geolog enjadi 3

ruangan yang melipu ah Kehid ologi Indonesia 20logi dan
Kehidupan Manusié ANgKe n umentasi kole 2dia sarana
penyimpan koleks hg lebih me diharapkanka olaan contoh

oleksi di Muse ologi lebih | diakses oleh gguna baik peneliti

pun grup i Il.

seum Geologi —
Informasi geologi (dokumentasi koleksi —
warisan geologi) yang profesional untuk masyarakat
2. Misi
*  Memperagakan & mengkomunikasikan koleksi museum.
*  Menyediakan informasi & materi edukasi geologi.
*  Mendokumentasikan & mengkonservasi koleksi museum.

*  Melakukan penelitian koleksi & pengembangan museum.

15/05/2013



Perpustakaan Universitas Widyatama

e Melakukan pameran museum & geologi.
*  Melakukan penyuluhan & sosialisasi geologi.
*  Melakukan kerjasama dengan instansi & sekolah.

Melakukan pengelolaa L cara profesional.

e

Tuga

* Menyelenggare engumpulan, arasi, prese onservasi

lI.

koleksi.

Menyelengg perag duan yang infc raktif dan

aktual.

meran & sosia

Menyelei penyul agi masyarakat.

Menye jarakan penelit engembang adap koleksi.

seum Geologi

sebagai laboratorium dan tempat

penyimpana geologi dan pertambangan dari berbagai wilayah
di Indonesia, kemudian berkembang lagi bukan saja sebagai sarana penelitian
mun berfungsi pula sebagai sarana pendidikan, penyedia berbagai informasi
u kebumian dan objek pariwisata.

Pergeseran fungsi museum seirama dengan kemajuan teknologi adalah

menjadikan Museum Geologi sebagai :
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1. Tempat pendidikan luar sekolah yang berkaitan dengan bumi dan usaha
pelestariannya.
2. Tempat orang melakukan kajian awal sebelum penelitian lapangan. Dimana

Museum Geologi sebagai ormasi  ilmu  kebumian yang

menggamk ol lam_bentuk kumpulan

Dbjek geowis g menarik.

3.5 TataRuang Mus eologi

ai terbagi

Museum Geolg diri atas ai. Masing-mas

menjadi 3 ruang ata

adi 3 rue a

Lantai | ter

1g berisi pet ografi Indonesia dalam

Ruang Or di bagian teng

egiatan geologi dan museum

Dbentuk relief layar lebar yang

alam bentuk animasi, bilik pelayanan informasi museum serta bilik

o, -

ikan dan penelitian

Ruang Geologi Indonesia, yang terdiri

dari beberapa bilik yang menyajikan informasi tentang :

o Hipotesis terjadinya bumi di dalam sistem tata surya.

Tatanan tektonik regional yang membentuk geologi Indonesia yang
bentuk maket model gerakan lempeng-lempeng kulit bumi aktif.
o Keadaan geologi Sumatera, Jawa, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara

serta Irian Jaya .
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3. Ruang Sayap Timur yang dikenal sebagai ruang sejarah kehidupan. Ruangan
ini mengambarkan sejarah pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup,
dari primitif hingga moderen, yang mendiami planet bumi. Berisi panel-

panel gambar dan fosil-fosi

Lantall ‘ruanaar

parat merupakan ruang khusus staf muse

uang teng isi. maket pertambangan emas

Inia, yang

Tengan Irian Jaya

terletak di Pegun

Ruang timur terba adi 7 ruangan kecil, yang kese berikan

informasi tenta < positif if tataan geola ehidupan

manusia, khust Indonesia

Susuna engur usan -
julai tahun 2002 Museum Geologi yang statusnya Seksi Museum Geologi

1 statusnya menjadi UPT Museum

eologi. Sedangkan untuk

gan baik  Museum Geologi
dibentuk menja Subbag yaitu Seksi Peragaan, Seksi Dokumentasi

dan Subbag Tatausaha.
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Kepala Museum Geologi

Kepala Subbag TU

Kepala Seksi Dokume ala Seksi Peragaan

Kelompok Jabatan
Fungsional

I

lI.

Berdasarkan Ke Mente dan Sumber neral No.

20logi serta

1725 tahun 2002 organisas ata kerja Mu

berdasarkan Peratl lenteri Energ umber Daya l0. 0030 tahun

005 tentang or dan tata epartemen dan Sumber Daya

ineral, susu ganisasi Museu gas yaitu;

ubbagian Tata Usaha

Melaksanakan, menyiapkan bahan

-

penyusunan program dan laporan,

euangan serta rumah tangga

Museu

2. Seksi Dokumentasi
Melaksanakan penyiapan bahan dan evaluasi rencana, program

ngelolaan, pengembangan dokumentasi dan publikasi koleksi geologi,

kerjasama serta pelayanan jasa permuseuman.
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3. Seksi Peragaan
Melaksanakan penyiapan bahan dan evaluasi rencana, program

pengelolaan, pengembangan peragaan dan publikasi koleksi geologi,

kerjasama serta pelayana Jman

4. Kelomp gsional terd pumi, dan jabatan

perekaya elitian dan pengembangan koleks

gsional  lainnya memiliki  tugas enyelidikan,

Guna lebih ytimalkan rannya sebagai a yang

memasyarakatkan ilm 0gi, ologi juga me

kegiatan

antara lain penyuluh eran, sem a kegiatan su itian untuk

pengembangan per ) dan dokum )leksi sejarah M eologi.

Selain it meningka 2layanan terh pengunjung, mulai

n 2007, um Geologi me U wisata lokal yang siap

.\‘: wisatawan yang berkunjung. Pemandu wisata sendiri berada dibawah

I peragaan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Pelak sar aktik Kerja :
S melaksanakan praktik kerja di Musel \\ g terletak di

pONEYOro Ne Bandung 40122, terhitung mula )‘1 Februari

pai dengan 12 Mare Berbeda dengan jam kerja kan museum

lain, di Museum Geo ulis melaksanakan kegiatan ul 09.00

sampai dengan 15.3C jam K logi buka

museum. Muse

setiap hari kecuali Jum’ i i tersebut me hari yang

dikhususkan untu persihkan m eserta seluruh k a.

Penulis s emilih pat praktik kerja

Geologi seba

ena melihat bahwa museum te alah satu tempat tujuan

ata di Bandung yang sering dikunjungi wisatawan.

i penulis ditempatkan di front office bersama 12 orang pemandu

n beberapa bagian yaitu 2 (dua)
orang ryang b amu (resepsionis), 2 (dua) orang bertugas
dibagian souvenir dan 8 (delapan) orang yang bertugas memandu pengunjung,
ususnya yang datang rombongan. Selain itu, terdapat tiga orang kepala

ang selalu siap membantu dan dua orang yang bertugas di ruang

auditorium untuk memutarkan film mengenai kehidupan di bumi.
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Pada waktu-waktu tertentu, jumlah pengunjung yang datang dapat
melebihi kapasitas daya tampung Museum Geologi tetapi hal itu tidak

menurunkan kualitas pelayanan. Selama melaksanakan praktik kerja, penulis

sangat dibantu oleh sta pemandunya sehingga suasana

X ) praktik kerja

kekeluargaan d
un kegiatan yang penulis lakukan selama

ain:

1. Memberikan infc ang dibutuhkan pengunjung.

Informasi yang ¢ n hanya mengenai hal-hal umu museum,

¥

tiket a

seperti mengenai ang museum. B gunjung,

m Geologi

terutama yang da ari | ofi engetahui kalz

am tiga zona

tidak member iket. Mus eologi juga ter

yang setiap z mpunyai te Iri, yaitu zona 00i Indonesia, zona

an dan zona geolo |

sejarah ke
Mengamati jumlah pengunjung yang datang setiap harinya.

luseum, Geologi menyediakan daftar pengunjung yang harus di isi baik

mbongan. Hal itu dimaksudkan agar

pihak mu getahui jumlah pengunjung yang datang setiap
harinya. Penulis beserta dua orang lainnya harus memastikan setiap
pengunjung mengisi daftar isian tersebut. Sedangkan mengenai perhitungan

jumlah pengunjung dilakukan saat waktu kunjungan telah berakhir.

s
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3. Membagikan brosur
Pada saat penulis melaksanakan praktik kerja, pihak Museum Geologi

sedang mengadakan kerjasama dengan House of Sampoerna, Surabaya. Salah

satu bentuk kerjasama te m. Geologi ikut menyebarluaskan

brosur yang & 0

pentingnya museum. Untuk setiap
\ seum Geologi

ner kepada

peng g rombongan yang datang, selain brosu

ga memberik

apa souvenir (poster, kartu pos

setiap kepala rombongan.

4. Menyebarkan a pada peng

Penulis sengaj puat ang ana untuk me anggapan

pengunjung terh layanan ye erikan pemand di Museum

Geologi. Angk a ¢ bagika da pengunjung

2lah di pandu.

Dari sekitar par angke dibagikan, pe endapatkan hasil

100 orang onden. Penyebara st akukan dalam waktu satu

i.tetapi selama beberapa hari dengan target pengunjung yang berusia antara

| jung.

."1 Museum G ’ upakan salah satu museum terbesar di Bandung dan
merupakan satu-satunya museum geologi di Indonesia, sehingga banyak
wisatawan asing yang berkunjung baik dari daratan Eropa maupun Asia.

Selama melaksanakan praktik kerja, penulis banyak menemui wisatawan
Jepang yang berkunjung baik perorangan maupun secara berkelompok.

Walaupun kosakata mengenai istilah geologi dalam bahasa Jepang yang

15/05/2013



Perpustakaan Universitas Widyatama

penulis miliki terbatas, tetapi penulis berusaha untuk mempraktekan dan
memanfaatkan kemampuan bahasa Jepang yang telah dipelajari.

Penulis mendapatkan banyak sekali manfaat selama menemani wisatawan
Jepang. Mereka memahami. kesulitan yang penulis dapatkan dalam memandu.
Mereka juga tidak sungkan mengajari penulis bahasa Jepang. Mereka sangat
menghargai orang yang mau berbicara dengan bahasa Jepang.

6. Pada waktu senggang, saat jumlah pengunjung sedikit, biasanya penulis
mengamati koleksi yang ditampilkan di museum, serta mencari padanan kata
dalam bahasa Jepang untuk menambah wawasan. Selain itu juga penulis
banyak mengamati dan bertanya pada pemandu di sana mengenai bagaimana

cara memandu pengunjung yang baik.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Peran Pemandu Wisata di Museum Geologi

Profesi sebagai pemandu wisata menjadi salah satu pilar penting bagi
bisnis pariwisata saat ini. Sudah selayaknya jika pemerintah daerah
menyediakan pemandu wisata lokal disetiap tempat tujuan wisata. Tidak
terkecuali di Museum Geologi. Berdasarkan hasil angket yang disebarkan
penulis, dari 100 responden, 100 % mengatakan bahwa keberadaan pemandu
wisata di Museum Geologi sangat penting. Ini menunjukkan bahwa pengunjung
tidak melihat pemandu wisata hanya sebagai “pelengkap” bagi Museum
Geologi, tetapi mereka juga membutuhkan pemandu wisata untuk menjelaskan

hal-hal yang berhubungan dengan koleksi yang dimiliki Museum Geologi.
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Hal ini dapat dipahami mengingat Museum Geologi merupakan museum
yang menyimpan ribuan benda sejarah dari sejak jaman primitif hingga kini
jaman modern. Walaupun terdapat display-display yang berisi informasi
mengenai koleksi yang ditampilkan, rata-rata. pengunjung cenderung lebih
menyukai mendengarkan penjelasan dari pemandu wisata dibandingkan
membaca papan informasi tersebut. Karena itu, pemandu wisata dibutuhkan di
Museum Geologi.

Penulis juga memberikan pertanyaan mengenai kepuasan pengunjung
terhadap pelayanan yang diberikan oleh pemandu wisata di tempat tersebut.
Hasil yang didapat dari 200 responden mengatakan 60% merasa puas dan 40%
merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan. Sebanyak 20% merasa
tidak puas dengan informasi yang disampaikan pemandu wisata geologi.

Seperti yang penulis pernah sampaikan, bahwa pada hari-hari tertentu
pengunjung yang datang bisa mencapai ribuan orang. Dengan jumlah pemandu
wisata 8 (delapan orang) tentu bukan hal yang mudah untuk memberikan
pelayanan yang maksimal kepada pengunjung. Keadaan museum yang penuh
disesaki pengunjung akan membuat baik pemandu wisata maupun pengunjung
yang dipandu merasa tidak nyaman.

Mengenai cara pemandu dalam menyampaikan informasi, sebanyak 67%
pengunjung berpendapat cara penyampaian informasi sudah cukup menarik
sedangkan 31% mengatakan tidak.

Drs. Oka Yoeti dalam bukunya Penuntun Praktis Pramuwisata

Profesional, mengatakan bahwa “...seorang pramuwisata selalu berusaha agar
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para anggota rombongannya dapat mengerti dan selalu memperhatikan apa yang
disampaikannya. Oleh karena itu ia selalu dapat menarik perhatian seluruh
anggota rombongan yang dibawanya”(1991;18).

Seorang pemandu wisata saha agar bisa memberikan informasi

secara menari juga dima ng disampaikannya

dapa 2ngerti dan meninggalkan kesan postif pa nbongan yang

dunya.

Pemandu wisata wa ia akal

A harus menyadari rhadapan

- dengan berbagai macs kter wisatawan. Bagi pemandu isatawan

adalah seorang raja rus dipe ayaknya seoran mahaman

visata tidak

ini perlu ditanam am hati ag mudian hari pe

setengah-setengah dalam menjalan Snya.

Peran Bahasa Asing K hususnyz Jepang Bagi Pemandu Wisata

M useum Geologi

o

erjadi perubahan pola kensumsi dari para wisatawan. Tidak

hanya ataupun gunung, pola konsumsi mereka

mulai berubah ke jenis wisata yang lebih tinggi, yaitu menikmati produk atau

kreasi budaya (culture) dan peninggalan sejarah (heritage) serta eko-wisata dari
t_lf daerah atau negara.

Jika melihat hal tersebut, tentu Museum Geologi memiliki peluang untuk

lebih meningkatkan performance-nya di mata wisatawan, khususnya wisatawan
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asing. Hal ini tidak terlepas dari peningkatan kualitas baik dari segi sumber daya
manusianya maupun dari segi penampilan geologi secara keselurusan.
Harus disadari bahwa pemandu wisata di Museum Geologi merupakan

ujung tombak dalam mencipta if_ mengenai museum tersebut di

mata wisataw. g yang berkunjung. 2lain_harus menguasai
dasa epariwisataan dan etika, pemandu wis \ ah selayaknya
guasai bahas.

Data World Tra rganization mengemukakan suat g menarik

bahwa terdapat 4 (empe ara kelompok besar penyumban an dunia

yaitu Amerika Serika gris yang meny an sekitar

n, Jepan

41% dari pendapata sata dunia.

Berdasarka a dal pihak m Geologi, d n 2001-2007

pengunjung yang g ke muse rata-rata menc 50.000 orang per

n dengan ungan wisatawan e 00 orang per tahun. Jika
) secara rata, itu berarti ada sekitar 3-4 orang wisatawan asing yang

1 ¢ lap harinya ke museum ini.

Inggris secara aktif, merupakan hal
."1 yang mutlak untu ap pemandu wisata di Museum Geologi. Jika
didukung dengan pelayanan yang baik, hal ini dapat meningkatkan citra museum

imata wisatawan asing dan hal inipun dapat dijadikan satu cara promosi yang

efektif dalam memajukan Museum Geologi.
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Menguasai bahasa Inggris saja penulis rasa tidak cukup. Mengingat
wisatawan asing yang berkunjung ke museum tidak hanya datang dari negara
yang berbahasa Inggris saja.

Seperti penulis uraikan.p san_pertama, bahwa pengunjung

membutuhkan p U wisata dalam m: asi seputar museum

dan ko nya. Hal ini berlaku juga pada wisatawa ntu mereka datang

tic anya untuk <oleksi tetapi juga cerita yang 1gi koleksi

ebut. Jika wisatawa ng yang berasal dari Eropa dan mumnya

mengerti bahasa Inggris j' tawan Asia ya emuanya

alnya denga

mengerti bahasa Inggr

Contohnya a ga epa ngsa Jepang dike agai bangsa

yang suka melak wisata. Tetaf Sa Jepang juga menggunakan

‘bahasa lain se hasa ibunye ya sedikit or Jepang yang mau

pelajari b a asing. Tentu Ki ‘bisa meminta mereka mempelajari
ggris a;[au bahasa Indonesia jika ingin berkunjung ke museum. Sehingga
ak ma kitalah yang mempelajari bahasa mereka. Sebagai bagian
pele ung, ada baiknya jika pemandu
wisata di sana dib uan dan kemampuan berbahasa Jepang.
"'L.L‘ Museum Geologi membutuhkan pemandu wisata yang mampu berbicara
"da_llam bahasa Jepang. Pentingnya hal ini, penulis rasakan sendiri. Selama
me;éksanakan praktik kerja di museum, penulis banyak menemui wisatawan
Jepang. Umumnya mereka datang dengan membawa pemandu pribadi. Walaupun

begitu, mereka tidak keberatan ketika penulis menawarkan bantuan apalagi
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setelah tahu bahwa penulis adalah mahasiswa jurusan bahasa Jepang yang sedang
melaksanakan praktik kerja.

Wisatawan Jepang yang penulis temui tidak mempermasalahkan

keterbatasan yang penulis hadapi ( p.menghargai karena ada orang

\\\a ihargai oleh

Wwan Jepang @ juga tidak segan-segan un 1\

asing yang ma ara menggunakan bal

Pem: du wisata yang bisa berbahasa Jepang
arkan tips
, abila pelayan yang diberikan memuaskan. .

Keuntungan tida a dirasakan olah pemandu wiss hal ini,

¥

an citr Jaik di mata

* Museum Geologi me Jepang.

Sehingga tidak tertt ungkinan 2bih banyak lag van Jepang

adalah mereka

yang datang berk . ah sat eristik orang

sangat bergantur ekomenda 'sesama orang g mengenai suatu

termasuk Jenai tempat-tempa ‘yang menarik untuk dikunjungi.
esungguhnya kekuatan pariwisata Indonesia terletak pada sumber daya

ya. Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang hangat, ramah, murah

se lingga membuat wisatawan “rindu”
untuk kembali be

Jika seorang pemandu wisata ditunjang dengan penguasaan bahasa asing

ng baik, apalagi tidak hanya menguasai satu bahasa asing saja, tentu akan

menjadi nilai tambah dan memudahkan dalam menjalin hubungan internasional.

s
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Penulis mengharapkan semoga di masa depan, pemandu wisata di

Museum Geologi mampu berkomunikasi dengan baik dan benar setidaknya dalam

dua bahasa asing, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Jepang.
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BAB V

KESIMPULAN

51 Kesmp

ata telah menjadi salah satu ind 1\"1\ dunia, dan

akan anda @ dalam menghasilkan devisa © legara, tak

\

ecuali Indonesia. i

Pariwisata telaf iptakan kerja bagi denduduk

ta. Di era

Indonesia. Satu diante dalah k menjadi pema

globalisai ini, dima antar d k lagi menjadi an, menjadi

pemandu wisata ti kup

Ikan pengetah obyek wisata

aja, terutama | IS memand awan mancar a. Pemandu wisata

ain perlu d ung dengan kete ersikap juga yang paling
adalah penguasaan bahasa asing.

eologi sebagai salah satu tempat tujuan wisata yang juga sering

maupun Asia, membutuhkan
pemandu a bisa berbicara dalam bahasa Inggris saja.
Penduduk di negara-negara kawasan Asia, terutama Jepang, jarang sekali
nggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar mereka. Selain itu, bangsa
rupakan bangsa yang senang berwisata terutama jika wisata secara

berkelompok.
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Hal ini bisa dijadikan peluang bagi Museum Geologi dalam
memperkenalkan dan meningkatkan citra museum ini dimata wisatawan Jepang,
karena itu Museum Geologi membutuhkan pemandu wisata yang mampu

berbicara dalam bahasa Jepang

ari satu bahasa dapat

membar 2mandu wisata dalam memperlancar ko dengan wisatawan

Pengu C dSd d 0 vang o

yang datang ¢ bagai negara.

5.2 Saran

Penulis berha ya masukan in embantu

baik un am studi bahsa g Universitas

dalam peningkatan

Widyatama maup Viuseum

521 Sarar Jurusan Ba

dilakukan saat liburan panjang

1. Alangkah lebih baik jika pra

enjelang semester V sehingga waktu praktik kerja tidak berbenturan
“"-r

kuliah. Selain itu juga agar tempat praktik kerja tidak

2. Melatih setiap mahasiswa praktik memandu menggunakan bahasa
Jepang. Hal ini bisa dilakukan ketika mengadakan kunjungan lapangan
yang selalu diadakan setiap tahun. Waktu yang kosong disela-sela
1an dapat digunakan mahasiswa tingkat akhir untuk melatih

p

kemampuan berbahasa Jepang mereka.
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3. Mengadakan debat bahasa Jepang antar mahasiswa disetiap akhir
semester IV atau semester V. Tujuan debat ini adalah untuk mendorong
mahasiswa berani mengeluarkan pendapatnya dalam bahasa Jepang.

5.2.2 Saran Untuk Museum G

embekalinya dengan
arampilan memandu yang baik juga y H"F engenai isi
‘museum s eseluruhan. \

bahasa Ing

1. Menam

n bahasa

! Merngadakan pe bahasa asing, b

Jepang, bagi se emandu wi useum Geo

. Melengkapi . Serta mengg eksi yang

yang (

lama denga paru secara dalam kurun entu.

. Menjaga ¢ erawat deng 1 baik koleksi ampilkan juga

merawa gai fasilitas Ja di Museum
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